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Abstract 
 
The title of this research is "Madura Ethnic Persession in Continuing Education in 
Higher Education Children (Study in Wajok Hulu Village, Sianatan District)". The 
method used is descriptive method with a form of qualitative research. The data source 
of this research is the people who are in Wajok Hulu Village, Jalan Parit Baru, Siantan 
District. Data collection techniques in this study are through interviews, observation and 
documentation, while the data collection tools used are observation guides, interview 
guides and documentation tools. The analysis in this study was presented in a 
descriptive qualitative manner using 6 informants. The results of this study are: 1. 
Madura Ethnic Perception in Wajok Hulu Village in Continuing Education in Higher 
Education Children is good and very important, this is based on the Madurese Ethnics in 
Wajok Hulu Village, Jalan Parit Baru, Siantan District, already know that currently 
education is very prioritized especially in the field of work but also for the future of 
their children. 2. Ethnic Madura in Wajok Hulu Village, Jalan Parit Baru Siantan 
District, already know and see firsthand that graduates from their teacher faculties are 
becoming teachers in various schools. 
 
Keywords: Madura, Perception, Sustainability of Children's Education. 
 
PENDAHULUAN
Dalam setiap kehidupan masyarakat 
pasti memiliki persepsi  yang berbeda terhadap 
suatu pendidikan, dimana masyarakat satu 
dengan lainnya akan memiliki tanggapan yang 
berbeda, hal ini tergantung dari persepsi 
masing-masing. Perbedaan pandangan 
seseorang terhadap pendidikan itu merupakan 
hal yang biasa, hal itu di sebabkan karena 
perbedaan pola fikir serta pandangan pada 
setiap manusia.  
Menurut Sarliton W. Sarwono (2009: 24) 
Persepsi secara umum “merupakan proses 
prolehan, penafsiran, pemilihan, dan peraturan 
informasi indrawi”. Persepsi berlangsung pada 
saat orang menerima stimulus dari dunia luar 
yang di tangkap oleh organ-organ bantunya 
yang kemudian masuk kedalam otak. Persepsi 
merupakan proses pencarian informasi untuk 
difahami yang menggunakan alat pengindraan 
Menurut Philip Kotler (2000: 198), 
Persepsi adalah “proses yang digunakan oleh 
seorang individu untuk memilih, 
mengorganisasi, dan menginterprestasikan 
masukan-masukan informasi guna 
menciptakan gambaran dunia yang memiliki 
arti”. 
“Tingkat pendidikan dalam suatu daerah 
sebenarnya ditentukan dari bentuk daerah atau 
desa itu sendiri, dimana bentuk daerah 
mencakup  tentang pola, pengaturan atau 
organisasi dan tata letak pemukiman yang 
berbeda dari daerah satu kedaerah lain. Oleh 
karena itu bentuk desa sangat berpengaruh atau 
menentukan tingkat perkembangan pendidikan. 
Sering pula suatu bentuk desa berkaitan 
erat dengan karakteristik sosial dan budaya 
yang dominan pada daerah tersebut. Sehingga 
kebutuhan vital , tingkat pengetahuan, dan 
tingkat teknologi yang dimiliki para desa 
sering berperan dalam membentuk dan 
menentukan tata letak (ruang) suatu desa. 
Seperti halnya tingkat pendidikan dipengaruhi 
oleh pola berfikir masyarakat terhadap 
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lingkungan, terutama pandangan orang tua. 
(Sugihen,bahrein1996: 75)” 
Dalam hal ini, orang tua di desa Wajok 
Hulu Kecamatan Siantan memiliki pandangan 
tersendiri terhadap pendidikan anaknya, 
sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa 
keberlanjutan pendidikan anak di Desa Wajok 
Kulu Kecamatan Siantan dipengaruhi oleh 
pandangan atau persepsi Orang tua. 
Selain faktor lingkungan orang tua 
mempunyai andil yang sangat besar terhadap 
berlangsungnya proses pendidikan dalam suatu 
lembaga. Orang tua tidak terlepas dari kultur 
budaya, sosial keagamaan, sosial ekonomi dan 
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh Orang 
tua tersebut. Dari beberapa faktor yang 
memperngaruhi pendidikan anak akan terlihat 
kompleksita permasalahan dalam dunia 
pendidikan dimana keberlanjutan pendidikan 
tergantung kepada pandangan masyarakat yang 
ada di sekitarnya. Tidak semua orang tua 
mempunyai semangat atau keinginan dalam 
mendidik anak-anaknya supaya menjadi 
manusia yang berpengetahuan luas dan 
berketerampilan, karena keadaan ekonomi atau 
kesadaran orang tua rendah dalam mendidik 
anak. 
Menurut Philip Kotler (2000: 198), 
Persepsi adalah “proses yang digunakan oleh 
seorang individu untuk memilih, 
mengorganisasi, dan menginterprestasikan 
masukan-masukan informasi guna 
menciptakan gambaran dunia yang memiliki 
arti”. 
“Tingkat pendidikan dalam suatu daerah 
sebenarnya ditentukan dari bentuk daerah atau 
desa itu sendiri, dimana bentuk daerah 
mencakup  tentang pola, pengaturan atau 
organisasi dan tata letak pemukiman yang 
berbeda dari daerah satu kedaerah lain. Oleh 
karena itu bentuk desa sangat berpengaruh atau 
menentukan tingkat perkembangan pendidikan. 
Sering pula suatu bentuk desa berkaitan erat 
dengan karakteristik sosial dan budaya yang 
dominan pada daerah tersebut. Sehingga 
kebutuhan vital , tingkat pengetahuan, dan 
tingkat teknologi yang dimiliki para desa 
sering berperan dalam membentuk dan 
menentukan tata letak (ruang) suatu desa. 
Seperti halnya tingkat pendidikan dipengaruhi 
oleh pola berfikir masyarakat terhadap 
lingkungan, terutama pandangan orang tua. 
(Sugihen,bahrein1996: 75)” 
Dalam hal ini, orang tua di desa Wajok 
Hulu Kecamatan Siantan memiliki pandangan 
tersendiri terhadap pendidikan anaknya, 
sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa 
keberlanjutan pendidikan anak di Desa Wajok 
Kulu Kecamatan Siantan dipengaruhi oleh 
pandangan atau persepsi Orang tua. 
Selain faktor lingkungan orang tua 
mempunyai andil yang sangat besar terhadap 
berlangsungnya proses pendidikan dalam suatu 
lembaga. Orang tua tidak terlepas dari kultur 
budaya, sosial keagamaan, sosial ekonomi dan 
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh Orang 
tua tersebut. Dari beberapa faktor yang 
memperngaruhi pendidikan anak akan terlihat 
kompleksita permasalahan dalam dunia 
pendidikan dimana keberlanjutan pendidikan 
tergantung kepada pandangan masyarakat yang 
ada di sekitarnya. Tidak semua orang tua 
mempunyai semangat atau keinginan dalam 
mendidik anak-anaknya supaya menjadi 
manusia yang berpengetahuan luas dan 
berketerampilan, karena keadaan ekonomi atau 
kesadaran orang tua rendah dalam mendidik 
anak. 
Berdasarkan pengamatan penulis, lulusan 
SMA di Desa Wajok Hulu mayoritas tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi, fenomena ini 
terjadi pada Masyarakat Etnis Madura di Desa 
Wajok Hulu, yang mana mayoritas pendidikan 
akhir adalah SMA, sedangkan yang 
melanjutkan ke perguruan tinggi sangat minim. 
Setelah tamat SMA mereka memilih untuk 
membantu orang tuanya bekerja di kebun dan 
sawah, menikah, ada juga yang bekerja sebagai 
pembantu rumah tangga atau TKI, kuli 
bangunan, serta menjadi karyawan perusahaan 
swasta. Setelah penulis meninjau tingkat 
pendapatan orang tua dari masyarakat Etnis 
Madura di Desa Wajok Hulu tidak semua 
memiliki penghasilan rendah, namun ada juga 
yang berpendapatan tinggi yang memiliki 
rumah, mobil dan hidup berkecukupan namun 
enggan menyekolahkan atau melanjutkan putra 
putrinya sampai jenjang ke perguruan tinggi, 
padahal anaknya lebih dari tiga, dan sudah 
lulus SMA. 
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Sumber: Data Diolah dari Peneliti, September 2019 
 
  
 
Tabel 1. Jumlah lulusan SMA pada Masyarakat etnis Madura Wajok Hulu 
No. Pendidikan 
 
Laki-laki Perempuan Jumlah  
1. SMA 15 25 40  
2. SI 1 4 5  
Jumlah 16 29 45  
    
 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat 
bahwa jumlah lulusan SMA pada Etnis Madura 
di Desa Wajok Hulu Kecamatan Siantan yang 
melanjutkan keperguruan tinggi sangat minim 
dimana hanya ada 5 orang, 1 laki-laki dan 4 
perempuan. Jumlah ini berbanding dengan 
yang tidak melanjutkan keperguruan tinggi 
sebanyak 40 orang berdasarkan wawancara pra 
riset. 
Berdasarkan hasil pra riset pertama yang 
dilakukan pada hari kamis tangal 7 maret 2019 
pukul 06.30 di Desa Wajok Hulu peneliti 
melihat beberapa anak dan orang tuanya pergi 
ke kebun sawit, kemudian peneliti ingin lebih 
dalam mengetahui apa yang di lakukan anak 
tersebut bersama orang tuanya, lalu peneliti 
mendatangi rumahnya dan melakukan 
wawancara terhadap orang tua siswa yang 
bernama bapak Haji Diwar pada pukul 09.30 
dari hasil wawancara tersebut bapak haji diwar 
mengatakan bahwa anaknya ikut bersamanya 
nanam sawit hingga merawat sampai panin. 
Pra riset kedua pada hari senin tanggal 11 
maret 2019 pukul 07.00  peneliti melihat dua 
orang anak yang sedang berangkat bekerja 
yang menggunakan seragam karyawan. Dari 
hasil Observasi terlihat bahwa Orangtua Etnis 
Madura dan anaknya sibuk bekerja untuk 
mencari uang, hal ini memungkinkan bahwa 
pendidikan anak pada etnis madura akan 
terbengkalai. 
Berdasarkan latar belakang secara singkat 
yang telah dipaparkan, penulis tertari untuk 
meneliti Persepsi Etnis Madura Dalam 
Keberlanjutan Pendidikan Anak Ke Perguruan 
Tinggi (Studi Di Desa Wajok Hulu Kecamatan 
Siantan). 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dalam 
situasi yang wajar (natural setting). Data yang 
dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif 
yakni suatu penelitian yang mengacu pada 
enam langkah penelitian, seminar pra desain, 
memasuki lapangan, pengumpulan data dan 
analitis data. Hadari Nawawi (2012:67) 
menyatakan bahwa metode deskripsi diartikan 
sebagai pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan, melukiskan, subjek, 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, instansi) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. Proses pelaksanaannya 
dilakukan dengan instrumen tes seperti, 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
Melalui metode deskriptif ini akan ditemukan 
pemecahan masalah dengan membandingkan 
persamaan dan perbedaan gejala yang 
ditemukan di lapangan. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggambarkan, 
mengungkapkan dan menyajikan apa adanya 
sesuai dengan data, fakta, dan realita mengenai 
“Persepsi Etnis Madura Dalam Keberlanjutan 
Pendidikan Anak Keperguruan Tinggi (Studi 
Di Desa Wajok Hulu)”. 
Dalam setiap penelitian untuk menjawab 
permasalahan yang ada diperlukan teknik dan 
alat pengumpulan data yang tepat. Sugiyono 
(2014:310) mengatakan bahwa ada beberapa 
teknik dan alat pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
Menurut Subana Sudrajat (2011:143) observasi 
diartikan sebagai pengamatan langsung, yaitu 
cara pengumpulan data berdasarkan 
pengamatan yang menggunakan mata atau 
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telinga secara langsung tanpa melalui alat 
bantu. Menurut Moleong (2015:186) 
menyatakan bahwa “wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewer) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu”.  
Untuk melakukan wawancara peneliti 
melakukan pendekatan terlebih dahulu dan 
sedikit demi sedikit melakukan wawancara. 
Hal ini dilakukan agar objek peneliti yaitu 
anggota Himsos lebih leluasa menjawab 
pertanyaan secara fakta. Dalam wawancara 
peneliti mengadakan kontak langsung secara 
lisan atau tatap muka dengan sumber data. 
Adapun yang dijadikan sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah pengurus. 
sedangkan sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah arsip-arsip dan 
dokumentasi. 
Adapun yang menjadi informan dalam 
penulisan desain penelitian ini adalah beberapa 
dari etnis Madura yang memiliki anak lulusan 
SMA yang melanjutkan dan yang tidak 
melanjutkan keperguruan tinggi serta beberapa 
anak yang melanjutkan dan yang tidak 
melanjutkan keperguruan tinggi untuk 
mendukung penelitian. 
 
Tabel 2 
 Data Informan 
No  Nama Latar Belakang/pekerjaan 
1 Matsa’i Ketua RT 3/RW 2 
2 Diwar  Orang tua siswa 
3 Diman  Orang tua siswa 
4 Soviatun  Mahasiswi 
5 Aminah S.Pd.i Guru  
6 Abdul kohher Lulusan MA 
Sumber: Data Olahan Peneliti 2019 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:201) 
“dalam melaksanakan metode dokumentasi, 
penulis menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya”. 
Dokumentasi yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini adalah arsip catatan dan 
gambar-gambar yang mendukung penelitian 
ini. 
Dalam penelitian ini alat pengumpul 
data meliputi panduan wawancara, panduan  
observasi, dan alat dokumentasi. Dalam 
analisis data meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi. Menurut Sugiyono 
(2011:270) cara pengujian keabsahan data 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 
beberapa cara yakni: perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan, 
triangulasi, analisis kasus negatif, 
menggunakan bahan referensi, dan 
mengadakan membercheck. Peneliti 
menggunakan keabsahan data berupa: 
triangulasi, menggunakan bahan referensi, 
dan mengadakan membercheck untuk 
menganalisis Presepsi Etnis Madura Dalam 
Berkrlanjutan Pendidikan Anak Keperguruan 
Tinggi (Studi di Desa Wajok Hulu). 
HASIL DAN PEMBAHASA 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Sekilas Tentang Kondisi Lingkungan 
Etnis Madura Di Desa Wajok Hulu Jalan 
Parit Baru Kecamatan Siantan 
Dalam bab ini, sengaja penulis 
menggambarkan kondisi objektif Desa 
Wajok Hulu Jalan Parit Baru Kecamatan 
Siantan Kabupaten Mempawah, sebagai 
lokasi penelitian penyusunan skripsi ini, 
adapun tujuannya supaya peneliti bisa 
mengetahui bagaimana persepsi Etnis 
Madura Di Desa Wajok Hulu Terhadap 
Keberlanjutan Pendidikan Anak Keperguruan 
Tinggi serta bisa mengetahui apa saja 
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masalah-masalah mereka untuk melanjutkan 
pendidikan anak keperguruan tinggi  
Desa wajok hulu tidaklah jauh dari 
pusat kota, ia terletak di batas kota Pontianak, 
maka sudah dipastikan mereka 
terkontaminasi oleh masyarakat perkotaan 
terutama dalam dunia pendidikan, faktanya 
adalah mayoritas orang tua Etnis Madura Di 
Desa Wajok Hulu Jalan Parit Baru 
Kecamatan Siantan menyekolahkan anak-
anaknya minimal sampai  jenjang SMA 
(sederajat), dan yang melanjutkan 
keperguruan tinggi itu hanya beberapa persen 
saja tergantung dari minat dan motivasi 
belajar anak-anak Etnis Madura Yang Ada Di 
Desa Wajok Hulu Kecamatan Siantan. 
Etnis Madura yang ada di Desa Wajok 
Hulu Jalan Parit Baru Kecamatan Siantan 
sangatlah fanatik terhadap agama atau 
akhirat, hal ini dapat di buktikan dengan 
melihat anak-anak dari Etnis Madura Di Desa 
Wajok Hulu yang sekolah formal pada pagi 
hari mereka juga wajib menyekolahkan anak-
anaknya di non formal atau madrasah pada 
sore hari, dan dilanjutkan mengaji al-quran 
pada malam hari, karena mereka 
beranggapan bahwa kehidupan akhirat lebih 
penting dari segala-galanya, sedangkan dunia 
hanya sementara saja, maka tidak heran 
mayoritas Etnis Madura Yang Ada di Desa 
Wajok Hulu menyekolahkan anak-anaknya di 
swasta seperti pesantren, selain mereka bisa 
melanjutkan madrasah aliyah mereka juga 
belajar agama di pesantren, walaupun Etnis 
Madura melanjutkan anak-anaknya 
keperguruan tinggi mayoritas ke perguruan 
tinggi islam seperti melanjutkan di IAIN 
PONTIANAK, hal inilah yang menjadi 
keunikan pada Msyarakat Etnis Madura Di 
Desa Wajok Hulu Kecamatan Siantan. 
 
Persepsi Etnis Madura Dalam 
Keberlanjutan Pendidikan Anak 
Keperguruan Tinggi (Studi Di Desa 
Wajok Hulu Kecamatan Siantan) 
Pembahasan Hasil Observasi 
Berdasarkan teori Kerap (2004:209) 
menyatakan bahwa persepsi merupakan 
proses dimana kita menafsirkan dan 
mengorganisasikan pola stimulus dalam 
lingkungan. Menurutnya persepsi juga 
meliputi “kognisi (pengetahuan), yang 
mencakup penafsiran objek, tanda dan orang 
dari sudut (pengalaman) yang bersangkutan” 
keraf (2004: 301). 
Dari hasil observasi dan diskusi yang 
peneliti lakukan bersama Etnis Madura Di 
Desa Wajok Hulu Jalan Parit Baru bahwa 
Persepsi Etnis Madura Dalam Keberlanjutan 
Pendidikan Anak Keperguruan Tinggi itu 
bagus dan sangat penting untuk masa depan 
anak-anaknya, karena mereka sudah melihat 
bahwa dari beberapa anak Etnis Madura yang 
telah lulus sarjana telah berprofesi sebagai 
guru, maka dari itu Etnis Madura yang ada di 
Desa Wajok Hulu Kecamatan Siantan 
menyadari bahwa pendidikan itu sangat 
berarti dalam kehidupan, terutama untuk 
pekerjaan mereka, karena mereka tau bahwa 
dengan pendidikan pekerjaan akan lebih 
mudah untuk didapatkan. 
 
Hasil Wawancara Dengan Bapak Matsa’i 
Selaku Ketua RT 02/RW 03 Di Desa 
Wajok Hulu Jalan Parit Baru Kecamatan 
Siantan. 
Berdasarkan hasil Wawancara dengan 
bapak Matsa’i selaku ketua RT 02/RW 03 di 
Desa Wajok Hulu Jalan Parit Baru 
Kecamatan Siantan pada hari kamis tanggal 
29 juli 2019 pukul 19.00 WIB mengatakan 
bahwa perguruan tinggi itu sangat bagus dan 
sangat penting untuk anak zaman sekarang 
ini, rugi jikalah masih ada anak saat ini yang 
tidak melanjutkan pendidikannya  
keperguruan tinggi, saya punya anak 4, anak 
pertama atau sulung masih duduk di bangku 
MTS dan anak yang kedua masih SD, dan 
anak ke 4 dan 5 masih belum sekolah, saya 
ingin anak-anak saya supaya terus 
melanjutkan minimal sampai S1, karena saya 
tau pentingnya sebuah pendidikan, karena 
saat ini pendidikan di dahulukan, tanpa 
pendidikan anak-anak kurang pengetahuan 
dan pengalaman. saya termotivasi oleh masa 
depan anak saya, karena saya ingin masa 
depan anak-anak saya bisa sukses melalui 
pendidikan, maka dari itu, walaupun saya 
bukan orang kaya, tetapi saya akan berusaha 
keras supaya anak-anak saya bisa 
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melanjutkan pendidikan minimal sampai S1. 
Di desa ini sebenarnya  banyak sekali anak-
anak lulusan SMA yang mana mereka tidak 
memilih melanjutkan pendidikannya 
keperguruan tinggi, akan tetapi mayoritas 
memilih untuk bekerja, nah itulah yang saya 
kuatirkan, semoga saja anak-anak saya 
memiliki minat yang besar untuk 
melanjutkan pendidikannya keperguruan 
tinggi. Sebnarnya saya sangat berharap di 
desa ini ada sosialisasi baik dari perangkat 
desa, dinas pendidikan, maupun dari 
perguruan tinggi, sehingga anak-anak disini 
timbul motivasi dan minat untuk berebut 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
sedangkan anak-anak yang melanjutkan 
pendidikan keperguruan tinggi saat ini 
mereka mendapat motivasi dari guru-guru 
saat di pesantren, bahkan mereka mengatakan 
kalau di pesantren ada sosialisasi dari 
mahasiswa untuk memberikan motivasi 
supaya anak yang lulus aliyah bisa 
melanjutkan pendidikannya keperguruan 
tinggi. 
 
Hasil Wawancara Dengan Bapak Haji 
Diwar Salah Satu Etnis Madura Yang 
Melanjutklan Pendidikan Anak 
Keperguruan Tinggi 
Wawancara dengan bapak Haji Diwar 
selaku orang tua dari Etnis Madura di Desa 
Wajok Hulu Jalan Parit Baru Kecamatan 
Siantan yang melanjutkan pendidikan anak 
ke perguruan tinggi dilakukan pada hari 
selasa tanggal 30 juli 2019 pukul 10.00 WIB 
mengatakan bahwa perguruan tinggi itu 
sangat penting, oleh karena itu saya 
menyarankan anak-anak saya untuk 
melanjutkan ke perguruan  tinggi, rugi kalau 
saat ini anak-anak tidak melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi, beda pada zaman saya  dulu 
masih muda tidak ada sekolahan, maka dari 
itu saya tidak pernah duduk di bangku 
sekolah, saya harap semua anak-anak saya 
bisa mengenyam pendidikan minimal sampai 
S1, sebab sekarang ini perguruan tinggi itu 
sangat penting untuk generasi muda untuk 
masa depannya sendiri. saya memiliki lima 
orang anak, satu perempuan dan empat laki-
laki, anak pertama atau sulung adalah anak 
perempuan yang bernama asmatun, asmatun 
pernah duduk di bangku SD namun ia tidak 
menyelesaikan di bangku SD dalam arti 
berhenti sekolah, dan setelah itu membantu 
kedua orang tuanya berkebun seperti 
merawat pohon karet, dan saat ini asmatun 
sudah berkeluarga dan punya empat orang 
anak, dan anak kedua dari bapak haji diwar 
bernama andi dan sudah lulus MA di 
pesantren darunnasyiin, ANDI setelah lulus 
MA pernah ikut tes kuliah di UNTAN namun 
tidak lulus setelah itu ia tidak memilih ikut 
tes di perguruan tinggi lainnya akan tetapi ia 
lebih memilih tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi dan lebih memilih bekerja, 
selain bekerja ia juga punya kebun sawit, dan 
adik andi atau anak diwar yang ke tiga 
sedang kuliah di IAIN semester 8, dan dua 
adiknya yang bungsu kembar saat ini masih 
duduk di bangku MTS kelas 1, bapak haji 
diwar mengatakan bahwa melanjutkan ke 
perguruan tinggi itu atau kuliah sangatlah 
penting, karena untuk masa depan anaknya 
sendiri, tetapi anak saya hanya hanya solihin 
yang melanjutkan kulia, dan dua kakaknya 
tidak ada yang kuliah, harapannya dua 
adiknya yang kembar yang saat ini duduk di 
bangku MTS suatu saat nanti memiliki minat 
untuk melanjutkan keperguruan tinggi, 
karena untuk masa depan mereka sendiri, 
karena untuk sekarang ini lulusan pendidikan 
itu sangat penting bagi setiap anak. Dari 
jawaban bapak haji diwar sudah jelas bahwa 
ia mengatakan melanjutkan ke perguruan 
tinggi itu sangat penting untuk kelangsungan 
hidup setiap orang, diharapkan kepada anak-
anak yang lulus SMA atau sederajat bisa 
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi 
terutama bagi anak-anaknya. yang 
memotivasi saya itu penyesalan yang telah 
terjadi pada diri saya, kenapa saat saya muda 
dulu pendidikan di desa ini tidak ada, 
sehingga saya tidak pernah duduk di bangku 
sekolah, selain itu saya harap kepada anak 
saya melalui studi ke perguruan tinggi anak 
saya bisa sukses, minimal ia punya banyak 
pengetahuan untuk masa depannya. kalau 
dari segi ekonomi inshaa allah saya bisa 
mengusakan demi anak-anak saya supaya 
bisa melanjutkan dan menyelesaikan studi di 
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perguruan tinggi, hanya saja yang saya 
takutkan dua anak saya yang kembar tidak 
mau melanjutkan keperguruan tinggi, 
harapan saya semua anak-anak saya bisa 
belajar ke perguruan tinggi, minimal samapai 
S1. 
 
Wawancara Dengan Bapak Haji Diman 
Selaku Orang Tua Etnis Madura Di Desa 
Wajok Hulu Yang Tidak Melanjutkan 
Pendidikan Anak Keperguruan Tinggi  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
bapak Haji Diman pada hari rabu tanggal 31 
juli 2019 pukul 11.00 WIB mengatakan 
bahwa Perguruan Tinggi itu bagus dan sangat 
penting untuk anak saat ini, sebab perguruan 
tinggi itu sangat dibutuhkan untuk zaman 
saat ini, karena pendidikan di utamakan 
seperti contoh dalam pekerjaan, mereka yang 
memiliki pendidikan yang lebih tinggi 
pastinya di utamakan daripada pendidikan 
yang lebih rendah, makanya rugi kalau saat 
ini anak-anak tidak melanjutkan keperguruan 
tinggi. Sebenarnya saya sangat 
mengharapkan semua anak-anak saya bisa 
melanjutkan keperguruan tinggi, tapi apa 
boleh buat, sampai saat ini anak saya belum 
ada satupun yang melanjutkan ke perguruan 
tinggi, itu semua kemauan anak saya, saya 
ingin anak-anak saya melanjutkan 
keperguruan tinggi, tapi anak saya memilih 
bekerja, anak saya lebih suka bekerja 
daripada melanjutkan keperguruan tinggi, 
kalau hambatan sih inshaa allah tidak ada, 
karena semua anak saya udah saya belikan 
sepeda motor, soal biaya inshaa allah saya 
bisa mengusahakan, tapi apa boleh buat, saya 
tidak bisa memaksanya jika anak-anak saya 
tidak mau melanjutkan keperguruan tinggi. 
Saya sebagai orang tua hanya bisa berusaha, 
selebihnya tergantung pada anak-anak saya, 
sebenarnya saya sangat berharap anak-anak 
saya bisa seperti anak bapak mahrum yang 
bisa melanjutkan anak-anaknya hingga S1, 
padahal bapak mahrum itu bukanlah orang 
kaya, hanya saja ia pekerja keras untuk 
mencukupi kebutuhan anak-anaknya, 
termasuk kebutuhan pendidikan anak-
anaknya. saya termotivasi melihat anak 
bapak mahrum bisa melanjutkan pendidikan 
anak-anaknya hingga S1 walaupun bapak 
mahrum bukanlah orang kaya, saya punya 
anak 4 yang sudah lulus SMK 3 anak, namun 
ketiganya tidak ada satupun yang 
melanjutkan keperguruan tinggi, dan satu 
anak lagi masih duduk di bangku SMP yang 
bernama dian, harapan saya anak saya yang 
bungsu ini bisa melanjutkan pendidikan 
hingga keperguruan tinggi seperti anak bapak 
mahrum. sampai saat ini sih saya belum 
pernah mendengar anak-anak saya menyesal 
lantaran tidak melanjutkan keperguruan 
tinggi, mungkin karena anak-anak saya 
kurang motivasi atau minat sehingga tidak 
mau melanjutkan studinya keperguruan 
tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Persepsi Etnis Madura 
Di Desa Wajok Hulu Jalan Parit Baru Dalam 
Keberlanjutan Pendidikan Anak 
Kepergururan Tinggi cukup bagus.  Secara 
khusus di simpulkan sebagai berikut: Secara 
umum hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai Persepsi Etnis Madura Di Desa 
Wajok Hulu Jalan Parit Baru Dalam 
Keberlanjutan Pendidikan Anak 
Kepergururan Tinggi cukup bagus.  Secara 
khusus di simpulkan sebagai berikut: (1) 
Persepsi Kognisi Etnis Madura Di Desa 
Wajok Hulu Jalan Parit Baru Kecamatan 
Siantan dalam keberlanjutan pendidikan 
Anak Keperguruan Tinggi adalah bagus dan 
sangat penting untuk masa depan anak, hal 
ini dapat dibuktikan walaupun Etnis Madura 
Di Desa Wajok Hulu bukan orang kaya 
namun Etnis Madura Di Desa Wajok Hulu 
rela bekerja keras demi memenuhi kebutuhan 
keluarga termasuk pendidikan anak. (2) 
Secara Pengalaman Etnis Madura di Desa 
Wajok Hulu Jalan Parit Baru Kecamatan 
Siantan telah melihat langsung manfaat dari 
lulusan perguruan tinggi sudah memiliki 
Profesi sebagai Guru, oleh karena itu Etnis 
Madura Di Desa Wajok Hulu akan berusaha 
supaya anaknya berpendidikan minimal 
sampai S1. 
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SARAN 
Berdasarkan Hasil kesimpulan di atas dapat 
dilanjutkan dengan saran-saran yang 
diharapkan kepada etnis madura di desa 
wajok hulu adalah: (1) Etnis madura  di desa 
wajok hulu diharapkan untuk terus mensuport 
pendidikan anak hingga keperguruan tinggi, 
jangan sampai ada anak yang putus sekolah 
apalagi tidak sekolah. (2) Perangkat desa 
diharapkan kepada petugas desa atau 
perangkat desa supaya mengadakan 
sosialisasi untuk memberikan motivasi anak-
anak sehingga timbul minat untuk terus 
belajar. (3) Lulusan perguruan tinggi bagi 
lulusan perguruan tinggi yang ada di desa 
wajok hulu supaya bekerjasama dengan 
perangkat desa untuk memberikan motivasi 
kepada masyarakat tentang pentingnya 
pendidikan. Selain itu diharapkan dapat 
mensosialisasikan dan dapat membawa nama 
baik perguruan tinggi sehingga setelah lulus 
dapat menghadapi tantangan yang ada dalam 
masyarakat. 
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